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Abstract 

This research aims to describe mathematical communication skills in online learning in 

terms of learning independence. The type of research is quantitative research with the 

subjects in this study are students of class VI SD Negeri Dungus 1. The subject consists of 

3 students of class VI, namely students with high learning independence levels, students 

with moderate learning independence levels, and students with low learning 

independence levels. which is tested for mathematical communication skills. The data 

collection technique used a learning independence questionnaire, a mathematical 

communication skill test, and an interview guide for mathematical communication skills. 

The results of the research analysis stated that subjects with a high level of independence 

were able to meet all indicators of verbal and written mathematical communication skills, 

subjects with moderate levels of independence were able to meet two indicators of verbal 

and written mathematical communication skills, and subjects with low levels of 

independence were able to meet two indicators of ability. mathematical communication 

orally and in writing.  

 

Keywords: Mathematical Communication Ability, Online Learning, 

                   Independent Learning 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi 

matematis dalam pembelajaran daring ditinjau dari kemandirian belajar. Jenis 

penelitian adalah penelitian kuatitatif dengan subjek dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas VI SD Negeri Dungus 1. Subjek terdiri dari 3 peserta didik kelas VI yaitu 

peserta didik tingkat kemandirian belajar tinggi, peserta didik tingkat kemandirian 

belajar sedang, dan peserta didik tingkat kemandirian belajar rendah yang di tes 

kemampuan komunikasi matematisnya. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 

kemandirian belajar, tes kemampuan komunikasi matematis, dan pedoman wawancara 

kemampuan komunikasi matematis. Hasil analisis penelitian menyatakan bahwa subjek 

dengan tingkat kemandirian tinggi mampu memenuhi semua indikator kemampuan 

komunikasi matematis secara lisan maupun tulis, subjek dengan tingkat kemandirian 

sedang mampu memenuhi dua indikator kemampuan komunikasi matematis secara lisan 

maupun tulis, dan subjek dengan tingkat kemandirian rendah mampu memenuhi dua 

indikator kemampuan komunikasi matematis secara lisan maupun tulis. 

 

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Pembelajaran Daring, Kemandirian 

Belajar 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu penting dalam kehidupan karena dapat 

mempersiapkan dan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berpikir 

untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi berada di 

segala aspek kehidupan seperti di rumah, sekolah, kantor, dan di lain tempat. 

Melalui komunikasi seseorang dapat mengetahui dan memahami informasi yang 

diperlukan, menjalin kerjasama, dan mengambil keputusan yang tepat. Oleh 

karena itu komunikasi adalah hal penting untuk kehidupan sehari-hari. [1]   

mengatakan  bahwa “kemampuan  yang  harus  dicapai  dalam pembelajaran  

matematika  meliputi:  (1) kemampuan  pemecahan  masalah,  (2) kemampuan  

penalaran,  (3)  kemampuan komunikasi,  (4)  kemampuan  koneksi, dan  (5) 

kemampuan  representasi.  Salah  satu kemampuan  dasar  berpikir matematika  

yang diharapkan  dimiliki  oleh  peserta  didik  yaitu kemampuan komunikasi 

matematis. Melalui komunikasi matematis diharapakan pendidik lebih mudah 

mengarahkan dan mampu mengenali sejauh mana peserta didik mengerti tentang 

materi mata pelajaran matematika. Peserta didik juga harus mengembangkan 

kemampuan komunikasi ini karena sangat penting dan dibutuhkan oleh peserta 

didik untuk memecahkan suatu permasalahan dimana proses pemecahan tersebut 

merupakan tujuan dari pembelajaran matematika. Kemampuan komunikasi 

matematis mengekspresikan pemahaman peserta didik dengan apa yang mereka 

kerjakan misalnya bagaimana mengunakan suatu rumus, strategi penyelesaian 

soal, atau pun berupa sebuah konsep matematika. Pembelajaran matematika selain 

memerlukan adanya kemampuan komunikasi dan juga diperlukan usaha dan 

motivasi agar memperoleh hasil belajar yang baik. Peserta didik mempunyai cara 

belajar yang berbeda-beda. [2]  mengemukakan bahwa komunikasi matematis 

sebagai suatu proses menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam 

ide matematika; menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara lisan 

ataupun tertulis dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika; mendengarkan, 

berdiskusi, dan menulis tentang matematika; membaca dengan pemahaman suatu 

presentasi matematika tertulis, membuat konjektur, menyusun argumen, 

merumuskan definisi dan generalisasi; menjelaskan dan membuat pertanyaan 

tentang matematika yang telah dipelajari. [3] mengemukakan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis tidak hanya sekedar menyatakan ide tertulis tetapi lebih 

luas lagi, yaitu merupakan bagian kemampuan siswa dalam hal menyatakan, 

menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan dan bekerja sama. 

Menurut [4] kemampuan  komunikasi  sangat penting untuk  siswa miliki  supaya 

siswa dapat memahami permasalahan matematika yang diberikan dan siswa 

mampu mengungkapkan ide serta gagasan dalam menyelesaikan persoalan 

matematika serta menciptakan siswa untuk berpikir kritis, logis, kreatif dan 

mandiri. Adapun salah satu indikator yang dikemukakan oleh [5] diantaranya: 

a. Menyatakan  suatu  situasi,  gambar,diagram,  atau  benda  nyata  ke dalam  

bahasa,  simbol,  ide, atau model matematika.  

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi secara lisan dan tertulis.  

c. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.   

d. Membaca dengan paham suatu presentasi matematika.  
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e. Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 

generalisasi. 

f. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraph matematik dalam bahasa 

sendiri. 

Dalam penelitian ini peserta didik melaksanakan tes kemampuan 

komunikasi matematis pada materi pengolahan data statistika, maka indikator  

kemampuan  komunikasi  matematis  yang dipakai dalam penelitian  ini sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan peserta didik mengolah informasi dalam mendeskripsikan dan 

merepresentasikan data baik secara tertulis dan  lisan. 

2. Kemampuan peserta didik dalam mengorganisasi dan mereduksi data baik 

secara tertulis dan  lisan. 

3. Kemampuan peserta didik dalam menganalisisi dan menafsirkan data baik 

secara tertulis dan  lisan. 

Pandemi Covid-19 tahun 2020 ini pembelajaran daring dilakukan untuk 

mencegah tertularnya virus tersebut sesuai dengan Surat Edaran  Nomor  4  Tahun  

2020  Tentang Pelaksanaan  Kebijakan  Pendidikan  Dalam Masa  Darurat  

Penyebaran  Corona Virus Disease  (Covid-19) yang dikeluarkan oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik  Indonesia. Satuan pendidikan dari 

pendidikan dasar, menengah, hingga perguruan tinggi melakasanakan 

pembelajaran daring. Menurut  [6] pembelajaran daring itu sendiri adalah sistem  

pembelajaran  yang  dilakukan  dengan  tidak  bertatap muka  langsung,  tetapi 

menggunakan  platform yang  dapat  membantu  proses  belajar  mengajar  yang  

dilakukan  meskipun  jarak  jauh.  Tujuan  dari adanya  pembelajaran  daring  

ialah memberikan  layanan  pembelajaran  bermutu  dalam  jaringan  yang bersifat 

masif dan terbuka untuk menjangkau peminat ruang belajar agar lebih banyak dan 

lebih luas [7]. Pembelajaran daring bertujuan untuk melaksanakan pembelajaran 

dan mempertemukan pendidik dengan peserta didik untuk melaksanakan interaksi 

dengan bantuan internet yang di dukung oleh perangkat mobile seperti 

smartphone, laptop, komputer, ataupun tablet. Pembelajaran daring yang 

dilakukan di sekolah berupa pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan 

teknologi. Pembelajaran dilakukan di beberapa aplikasi seperti whatsapp, zoom, 

maupun google classroom. Pembelajaran daring di SD Negeri Dungus 1 

menggunakan aplikasi WhatsApp Group.  

Selain kemampuan komunikasi matematis, cara belajar berkaitan erat 

dengan cara mengatur diri sendiri atau dapat dikatakan sebagai kemandirian. 

Dengan adanya kemandirian dalam proses pembelajaran diharapkan peserta didik 

mempunyai tanggungjawab dalam mendisiplinkan dan mengatur dirinya sendiri.  

Kemandirian belajar dapat juga diartikan kegiatan belajar aktif yang di dorong 

keinginan niat untuk menguasai kompetensi untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. Kemandirian belajar peserta didik juga mengarah pada sikap 

belajar peserta didik atas kemauan sendiri. [8] menjelaskan Kemandirian belajar 

merupakan aktivitas belajar yang dilakukan oleh individu dengan kebebasannya 

tanpa bergantung pada bantuan orang lain sebagai suatu peningkatan dalam hal 

pengetahuan, keterampilan, atau pengembangan prestasi, yang meliputi; 

menentukan dan mengelola sendiri bahan ajar, waktu, tempat, dan memanfaatkan 
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berbagai sumber belajar yang diperlukan. Dengan kebebasan tersebut, individu 

memiliki kemampuan dalam mengelola cara belajar, memiliki rasa tanggung 

jawab yang tinggi, dan terampil memanfaatkan sumber belajar. Kemandirian 

belajar juga berguna untuk individu dapat mengatasi suatu masalah yang dibangun 

dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki.  

Kemampuan kemandirian belajar peserta didik perlu diketahui dengan cara 

mengukurnya melalui indikator yang dapat dijadikan pedoman dalam pengukuran 

kemandirian belajar. Indikator belajar menurut [9] sebagai berikut ini: 

1. Bertanggung jawab dalam belajar. 

2. Berbuat aktif dan kreatif dalam belajar. 

3. Mampu memecahkan problem belajar. 

4. Kontinue dalam belajar. 

Adapun indikator kemandirian belajar menurut [10] sebagai berikut: (1) 

percaya diri; (2) mampu bekerja sendiri; (3) mampu mengambil keputusan; (4) 

bertanggung jawab; (5) hasrat bersaing untuk maju; (6) disiplin; (7)Aktif dalam 

belajar. 

Peneliti menggunakan indikator kemandirian belajar yang telah digunakan 

oleh [11] dengan instrumen tersebut  telah  divalidasi  diantaranya:  

1. Berinisiatif belajar dengan atau tanpa bantuan orang lain. 

2. Mengdiagknosis kebutuhan  belajarnya  sendiri. 

3. Merumuskan atau  memilih  tujuan  belajar. 

4. Memilih  dan menggunakan sumber. 

5. Memilih strategi belajar, dan mengevaluasi hasil belajarnya  sendiri. 

6. Bekerjasama dengan orang  lain. 

7. Membangun makna. 

8. Mengontrol diri. 

 

Temuan  [12] yang menunjukan  hubungan  yang  kuat  antara  

kemampuan  komunikasi  dan  kemandirian siswa.  Kemandirian  belajar  

merupakan  hal penting  sebagai  tujuan  belajar  matematika dan di  samping  itu 

peserta didik  bisa menggunakan  komunikasi  matematis  yang  bagus, 

kemandirian dalam belajar peserta didik dapat selalu terbina. komunikasi 

matematis dan kemandirian peserta didik berkaitan satu dengan  yang  lain,  

peserta didik  yang  memiliki  kemampuan  komunikasi  matematis  yang  bagus 

ketika  menyelesaikan  persoalan-persoalan  yang  diberikan  akan  menyelesaikan 

dengan  baik  dan  runtun.  Kebiasan  ketika memakai komunikasi matematis 

mempengaruhi    perubahan  kebiasaan  dan  sikap yang diharapkan  adalah  

perubahan  sikap  peserta didik semakin  terbina  kemandirian  dalam  belajarnya.  

Batasan penelitian dan tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik tingkat kemandirian 

belajar tinggi, kemandirian belajar sedang, dan kemandirian belajar rendah dalam 

pembelajaran daring. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada 

pihak-pihak terkait seperti sekolah, pendidik, dan peserta didik untuk lebih 

memperhatikan kondisi peserta didik pada pembelajaran daring terutama untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan kemandirian belajarnya. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Dungus 1, adapun 

subjek penelitian dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VI SD Negeri 1 

Dungus, Kecamatan Kunjang, Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2020/2021. Subjek 

penelitian terdiri 3 peserta didik yaitu 1 peserta didik dengan kemandirian belajar 

tingkat tinggi, 1 peserta didik dengan kemandirian belajar tingkat sedang, dan 1 

peserta didik dengan kemandirian belajar tingkat rendah lalu di tes dengan tes 

kemampuan komunikasi matematis. Metode pengumpulan data dari penelitian 

menggunakan angket, tes, dan wawancara. Instrumen pendukung dalam penelitian 

kualitatif ini berupa tes soal kemampuan komunikasi matematis, angket 

kemandirian belajar, dan pedoman wawancara. Untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang valid, maka dalam penelitian ini dilakukan pemeriksaan derajat 

kepercayaan dan kebergantungan melalui triangulasi waktu.[13] Adapun langkah-

langkah mengkategorikan peserta didik dalam penelitian ini didasari langkah-

langkah pengelompokkan peserta didik dalam tiga rangking kemandirian belajar 

[14] sebagai berikut: 

1) Menjumlah skor semua peserta didik. 

2) Mencari nilai rata-rata (mean) 

               
   

 
 

Keterangan: 

    = nilai rata-rata (mean) 

     = jumlah skor peserta didik 

    = banyaknya peserta didik 

3) Mencari Standar Deviasi (SD) 

     
    

 
  

   
 

 

 

 

Keterangan: 

SD  = standar deviasi 

   
   = jumlah kuadrat setiap skor peserta didik 

     = jumlah skor peserta didik 

   = jumlah peserta didik 

4) Menentukan batas-batas pengelompokkan berdasarkan rata-rata nilai dan 

Standar deviasi. 

Tabel 1.1 Kriteria Pengelompokan Kemandirian Belajar 

Kelompok 

Kemampuan 

Kriteria 

Tinggi            

Sedang                  

Rendah            

sumber : Vivi Darmawanti, 2020  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari perhitungan angket kemandirian belajar diperoleh 

pengelompokkan peserta didik, yaitu 4 peserta didik kelompok kemandirian 

belajar tingkat rendah, 9 peserta didik kelompok kemandirian belajar tingkat 

sedang, dan 2 peserta didik didik kelompok kemandirian belajar tingkat tinggi. 

Maka dipilih subjek penelitian yaitu 1 peserta didik kategori kemandirian belajar 

rendah, 1 peserta didik kategori kemandirian belajar sedang, dan 1 peserta didik 

kategori kemandirian belajar tinggi dengan kemampuan matematika yang setara 

untuk tes kemampuan komunikasi matematis.  

 

                    Tabel 1.2 Nama Subjek Penelitian 

Kode Nama  

Peserta 

Didik 

Kategori  

Kemandirian 

Belajar 

Nilai  

Kemampuan 

Matematika 

Kategori Nilai 

A-5 CS Tinggi 72 75 

A-11 PA Sedang 71 80 

A-7 IC Rendah 62 75 

 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis Kategori Kemandirian Belajar Tinggi 

Hasil analisis kemampuan komunikasi matematis kategori kemandirian belajar 

tinggi menunjukkan kemampuan komunikasi matematis secara tulisan maupun 

lisan peserta didik baik. Hasil tersebut didapatkan dari peserta didik yang 

mampu mengerjakan dan menjelaskan soal tes yang terdiri dari 8 butir soal 

yang meliputi 3 indikator kemampuan komunikasi matematis . Peserta didik 

mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu indikator 

kemampuan peserta didik mengolah informasi dalam mendeskripsikan dan 

merepresentasikan data baik secara tertulis, indikator kemampuan peserta didik 

dalam mengorganisasi dan mereduksi data baik secara tertulis, dan indikator 

kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan menafsirkan data baik 

secara tertulis maupun secara lisan.  

2. Kemampuan Komunikasi Matematis Kategori Kemandirian Belajar Sedan 

Hasil analisis kemampuan komunikasi matematis kategori kemandirian belajar 

tinggi menunjukkan kemampuan komunikasi matematis secara tulisan 

maupun lisan peserta didik cukup baik. Hasil tersebut didapatkan dari peserta 

didik yang belum mampu mengerjakan dan menjelaskan soal tes yang terdiri 

dari 8 butir soal yang meliputi 3 indikator kemampuan komunikasi matematis. 

peserta didik hanya mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi 

matematis yaitu indikator kemampuan peserta didik mengolah informasi 

dalam mendeskripsikan dan merepresentasikan data baik secara tertulis dan 

indikator kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan menafsirkan data 

baik secara tertulis maupun secara lisan.  

3. Kemampuan Komunikasi Matematis Kategori Kemandirian Belajar Sedang 

Hasil analisis kemampuan komunikasi matematis kategori kemandirian belajar 

tinggi menunjukkan kemampuan komunikasi matematis secara tulisan 
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maupun lisan peserta didik cukup baik. Hasil tersebut didapatkan dari peserta 

didik yang belum mampu mengerjakan dan menjelaskan soal tes yang terdiri 

dari 8 butir soal yang meliputi 3 indikator kemampuan komunikasi matematis. 

peserta didik hanya mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi 

matematis yaitu indikator kemampuan peserta didik mengolah informasi 

dalam mendeskripsikan dan merepresentasikan data baik secara tertulis dan 

indikator kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan menafsirkan data 

baik secara tertulis maupun secara lisan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uraian di atas dapat disimpulkan hasil dari kemampuan 

komunikasi matematis dari setiap kelompok yaitu, 1) Kemampuan komunikasi 

matematis secara tulisan maupun lisan untuk subjek kategori kemandirian tinggi 

sudah mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu 

indikator kemampuan peserta didik mengolah informasi dalam mendeskripsikan 

dan merepresentasikan data baik secara tertulis, indikator kemampuan peserta 

didik dalam mengorganisasi dan mereduksi data baik secara tertulis, dan indikator 

kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan menafsirkan data baik secara 

tertulis. 2) Kemampuan komunikasi matematis secara tulisan maupun lisan untuk 

subjek kategori kemandirian sedang mampu memenuhi indikator kemampuan 

komunikasi matematis yaitu indikator kemampuan peserta didik mengolah 

informasi dalam mendeskripsikan dan merepresentasikan data baik secara tertulis 

dan indikator kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan menafsirkan data 

baik secara lisan. 3) Kemampuan komunikasi matematis secara tulisan maupun 

lisan untuk subjek kategori kemandirian rendah mampu memenuhi indikator 

kemampuan komunikasi matematis yaitu indikator kemampuan peserta didik 

mengolah informasi dalam mendeskripsikan dan merepresentasikan data baik 

secara tertulis dan indikator kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan 

menafsirkan data baik secara lisan. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka terdapat 

beberapa saran yang disampaikan oleh peneliti kepada peneliti dan calon peneliti 

dapat menambah pengalaman dan bisa menjadi masukan bagi calon peneliti 

lainnya, penelitain ini dapat menjadi acuan terhadap masalah yang serupa serta 

bisa menambah wawasan bagi calon peneliti lainnya dalam hal penelitian maupun 

tertulis. Kepada guru dan calon guru lebih memperhatikan kemandirian belajar 

peserta didik dan memperhatikan kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik agar kemampuan mereka dapat ditingkatkan agar menjadi lebih baik. 

Kepada orangtua lebih mampu mengawasi selama proses pembelajaran daring di 

rumah karena peran orangtua sangat penting untuk menunjang dan meningkatkan 

belajar pada masa pembelajaran daring. Kepada peserta didik lebih mampu 

menumbuhkan kemandirian belajar dalam masa pembelajaran daring dan 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran. 
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